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ABSTRAK 

 

Energi listrik merupakan energi penunjang bagi seluruh saran yang dibutuhkan 

untuk kegiata manusia. Sistem transmisi tenaga listrik terdapat suatu alat proteksi 

pada suatu jaringan transmisi tersebut, yaitu relai jarak (distance relay) yang 

digunakan sebagai pengaman. Prinsip kerja relai jarak yaitu dengan mengukur 

impedansi pada saluran transmisi yang dibagi menjadi beberapa daerah cakupan 

yaitu zone 1, zonae 2, zone 3. Metode yang digunakan untuk menentukan 

pengaturan relai jarak pada sistem jaringan Saluran Udara Tegangan Tinggi 

(SUTT) 150 kV GI Keramasan – GI Gandus yaitu dengan mencari data parameter 

penghantar dan transformator. Perhitungan nilai setting relai diterapkan pada 

rangkaian dan di analisis, apakah dapat bekerja dengan baik dan tepat. Pada jarak 

12,51 km ganguan hubung singkat 1,509 + j 8,358 ohm atau 8,4 < 79,36 ohm 

untuk jarak 21,95 km ganguan hubungan singkat 4,1705 + j 16,892 ohm atau 

17,39 < 76,13 . 

 

Kata kunci: Impedansi, saluran transmisi, relai jarak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

 

All of the facilities required for human activities require electrical energy as a 

supporting energy. On a transmission network in the electric power transmission 

sys tem, there is a protection device called a distance relay that serves as a safety 

measur e.The distance relay operates by detecting the impedance of the 

transmission line, wh ich is separated into three coverage zones: zone 1, zone 2, 

and zone 3. The approach utilized at Keramasan substasion - Gandus substasion 

to determine the distance relay setting on the 150 kV High Voltage Air Duct 

network system, namely looking for conductor and transformer parameter 

data.The value of t he relay setting is calculated and applied to the circuit to see if 

it can perform properl y and correctly. Short circuit fault 1,509 + j 8.3587 ohms or 

8.4 <79.36°ohm at a dist ance of 12,51 kilometers; short circuit fault 4.1750 + j 

16.892 ohms or 17.39< 76.16 °oh m at a distance of 12,51 kilometers. 

 

Keywords : Impedance, transmission line, distance relay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Relai jarak merupakan proteksi yang paling utama pada saluran transmisi. 

Relai jarak menggunakan pengukuran tegangan dan arus untuk mendapatkan 

impedansi saluran yang harus diamankan. Prinsip Kerja Relay Prinsip kerja dari 

distance relay yaitu dengan mengukur tegangan pada titik relay dan arus 

gangguan yang dirasakan oleh relay dengan membagi besaran tegangan dan arus, 

maka impedansi sampai titik terjadinya gangguan dapat ditentukan. 

Agar pemadaman tidak meluas maka diperlukan pengaman yang dapat 

memerintah pemutus tenaga untuk memisahkan bagian saluran yang mengalami 

gangguan, pengaman yang banyak digunakan adalah relay jarak dimana bila 

settingnya dilaksanakan secara baik, maka akan dapat melokasi gangguan Sistem 

transmisi 150 KV pada Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) Gardu Induk 

Keramasan pernah mengalami gangguan, bagian dari subsistem transmisi 150 KV 

yang sering mengalami gangguan dan membuat relay jarak selalu bekerja. 

Pada relay jarak digunakan dua sumber sebagai pensuplai  tegangnya, yaitu 

dari gardu induk keramasan dan gardu induk gandus yang dimana panjang saluran 

transmisinya 12,51 km dan menggunakan jenis penghangtar ACSR dengan luas 

penampang 2x240 dan dimana pernah terjadi gangguan hubung singkat 



 
 

disebabkan oleh petir saat hujan deras dengan data gangguan, jarak gangguan 

22,68 km, 

Dari uraian singkat tersebut diatas, maka direncanakan judul skripsi Saya 

adalah “ANALISIS SETTING RELAY JARAK SEBAGAI PROTEKSI 

PADA SUTT 150 Kv DARI GARDU INDUK KERAMASAN KE GARDU 

INDUK GANDUS”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengingat masalah gangguan yang bersangkutan dengan hubung singkat 

tiga fasa berdasarkan panjang penghantar pada jaringan SUTT 150 kV, maka 

dapat ditentukan rumusan masalah yang kemudian dibahas dalam tugas akhir ini. 

Adapun rumusan tersebut ialah : 

1. Bagaimana cara menentukan setting relay jarak saat gangguan terjadi.? 

2. Bagaimana analisis hubung singkat tiga fasa sebagai prediksi dengan cara 

menghitung arus gangguan transmisi agar dapat diketahui seberapa besar 

potensi gangguan.? 

3. Bagaimana menentukan koordinasi relay yang terjadi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memperkecil lingkupan masalah yang akan dibahas dan pembahasan 

yang dilakukan tepat pada sasaran, maka perlu membatasi permasalahan yaitu: 

1. Hanya menganalisis setting relay jarak gardu induk keramasan ke gardu 



 
 

induk gandus? 

2. Untuk mengetahui besarnya arus gangguan 3 fasa pada gardu induk 

keramasan – gandus 150 kV? 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari skripsi ini untuk mengetahui nilai setting relay jarak 

berdasarkan perhitungan zona yang telah di setting. Sehingga relay jarak yang 

terpasang memiliki setting yang tepat, aman dan efektif dalam memproteksi 

gangguan yang dapat terjadi pada saluran udara tegangan tinggi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan di dalam skripsi lebih terarah dan mudah di pahami maka 

penulisan membuat sistematika penulisan yang terdiri dari beberapa bab yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II Dasar Teori 

Bab ini berisikan tentang teori – teori dasar  dan teori pendukung lainya yang 

berkaitan dengan masalah yang ada di dalam skripsi. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang spesifikasi transformator dan relay jarak serta rumus 

– rumus yang di pakai. 



 
 

BAB IV Perhitungan dsn Analisis 

Pada bab ini berisi tentang perhitungan dan Analisis hasil penelitian Perhitungan 

nilai setting waktu kerja relay jarak. 

BAB V Kesimpulan Dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai permasalahan yang telah dibahas. 
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